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ABSTRAK 
 
Penyakit ikan merupakan hal yang tidak diinginkan bagi pembudidaya ikan, karena 
dapat menyebabkan panen tidak maksimal dan kematian massal pada ikan. pembudidaya 
membutuhkan suatu pengetahuan tentang informasi penyakit, gejala, dan penanganan untuk 
penyakit tersebut. Tetapi ketersediaan informasi mengenai penyakit ikan masih sedikit, hal 
ini menyebabkan kesulitan dalam penanggulangannya maupun cara pengobatannya. Oleh 
sebab itu dibutuhkan peran seorang pakar dibidang perikanan sebagai tempat konsultasi. 
Pakar perikanan juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penyakit, cara 
penanggulangan, pengobatan, dan solusi mengatasinya. 
Kata Kunci : Ikan Nila, Sistem Pakar, Diagnosa, Sistem Informasi. 
 
1.  PENDAHULUAN 
Ikan merupakan hewan yang hidup di air yang menjadi salah satu dari sekian banyak 
sumber protein yang dibutuhkan manusia. Ikan sangat bermanfaat bagi manusia sebab 
mengandung bermacam zat yang dibutuhkan oleh tubuh manusia. Selain itu apabila 
dibandingkan dengan sumber penghasil protein lain seperti daging, susu, dan telur harga ikan 
relatif lebih murah. Seiring dengan perkembangan teknologi dan munculnya inovasi maka di 
Kabupaten Kuantan Singingi proses pengolahan ikan sudah mulai dikembangkan melalui 
kelompok tani perikanan adapun jenis ikan yang dibudidayakan oleh Dinas Perikanan 
Kabupaten Kuantan Singingi adalah ikan Mas, ikan Gurami, ikan Lele, ikan Nila, ikan Patin, 
dan ikan Lou han., ikan tersebut diolah menjadi naget maupun bakso ikan yang pemasarannya 
sampai saat ini masih di dalam wilayah Kabupaten Kuantan Singingi. Dalam proses budidaya 
ikan air tawar, pembudidaya ikan mengalami beberapa kendala, salah satu kendala yang 
dimaksud yaitu terjangkitnya penyakit pada ikan-ikan yang dibudidayakan oleh Dinas 
Perikanan Kabupaten Kuantan Singingi jenis penyakit ikan ini dibagi menjadi dua yaitu 
penyakit infeksi (bakteri, virus, parasit, dan jamur) dan penyakit non- infeksi (tumor, 
gangguan gizi, pakan, dan traumatik). Hal ini sangat mempengaruhi kematian pada ikan. 
Kematian jumlah ikan yang besar tentu akan berdampak kerugian yang sangat besar bagi para 
pembudidaya. Penyakit ikan merupakan hal yang tidak diinginkan bagi pembudidaya ikan, 
karena dapat menyebabkan panen tidak maksimal dan kematian massal pada ikan. Untuk 
mengatasi kendala tersebut maka pembudidaya membutuhkan suatu pengetahuan tentang 
informasi penyakit, gejala, dan penanganan untuk penyakit tersebut. Tetapi ketersediaan 
informasi mengenai penyakit ikan masih sedikit, hal ini menyebabkan kesulitan dalam 
penanggulangannya maupun cara pengobatannya. Oleh sebab itu dibutuhkan peran seorang 
pakar dibidang perikanan sebagai tempat konsultasi.  
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Pakar perikanan juga diharapkan dapat memberikan informasi mengenai penyakit, cara 
penanggulangan, pengobatan, dan solusi mengatasinya. Akan tetapi ketersediaaan pakar 
perikanan saat ini masih kurang dan untuk menghubungi seorang pakar penyakit ikan, 
pembudidaya membutuhkan biaya, waktu, dan tenaga yang tidak sedikit. Berdasarkan hal 
tersebut dikembangkan suatu sistem pakar tentang penyakit ikan yang dikelola oleh Dinas 
Perikanan Kabupaten Kuantan Singingi, sehingga masyarakat dapat menanggulangi penyakit 
ikan tersebut. Pada penelitian ini menghasilkan sebuah media konsultasi bagi para 
pembudidaya dalam mendiagnosa penyakit ikan dan memberikan solusi terkait penyakit yang 
diderita layaknya seorang pakar. 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1  Teknik Pengumpulan Data 
 Adapun teknik untuk pengumpulan data adalah sebagai berikut : 
a) Wawancara (Interview) 
Merupakan suatu pengumpulan data yang dilakukan dengan cara tanya jawab atau 
dialog secara langsung dengan pihak-pihak yang terkait dengan penelitian yang 
dilakukan. Dalam hal ini penulis melakukan tanya jawab kepada bagian perikanan dan 
pimpinan pada Dinas Perikanan Teluk Kuantan. 
b) Pengamatan (Observasi) 
Yaitu metode pengumpulan data dengan cara mengadakan tinjauan secara langsung ke 
objek yang diteliti. Untuk mendapatkan data yang bersifat nyata dan meyakinkan 
maka penulis melakukan pengamatan langsung pada Dinas Perikanan Teluk Kuantan 
c) Studi Pustaka 
Untuk mendapatkan data-data yang bersifat teoritis maka penulis melakukan 
pengumpulan data dengan cara membaca dan mempelajari buku-buku, makalah 
ataupun referensi lain yang berhubungan dengan masalah yang dibahas. 
 
2.2 Bagan Alur Penelitian 
 Berikut ini adalah bagan alur penelitian yang digunakan dalam penelitian ini. 
 
Gambar 1. Bagan Alur Penelitian 
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3 HASIL DAN PEMBAHASAN 
3.1 Analisa Sistem Yang Sedang Berjalan 
 Adapun analisa sistem yang sedang berjalan pada Dinas Perikanan Teluk Kuantan 
tentang analisa dan memberikan informasi pada masyarakat Kabupaten Kuantan Singingi 
tentang masalah penyakit ikan nila dapat penulis uraikan sebagai berikut : 
1. Petugas penanganan ikan yang ada di Dinas Perikanan Teluk Kuantan menganalisa 
terlebih dahulu gejala-gejala penyakit ikan nila dengan cara memisahkan maupun 
mengecek bebrapa ikan yang terkena beberpa penyakit yang cukup berbahaya. 
2. Setelah dilakukan pemeriksaan petugas mencatat kedalam buku tentang gejala-gejala 
penyakit ikan yang ditimbulkan. 
3. Data yang tersimpan kemudian dijadikan kajian lebih lanjut dan disimpan kedalam rak 
penyimpanan yang ada di Dinas Perikanan Teluk Kuantan. 
3.2 Use Case Diagram 
 Berikut ini adalah gambar use case diagram diagnosa penyakit ikan nila pada Dinas 
Perikanan Teluk Kuantan : 
User Admin
Login
Home
Data Gejala
Data Masalah
Singkron Gejala Masalah
Proses Diagnosa
Logout
Home
Informasi
Diagnosa
About Us
 
Gambar 2. Use Case Diagaram 
3.3  Class Diagram 
 Class diagram yang ada pada diagnosa penyakit ikan nila pada Dinas Perikanan Teluk 
Kuantan dapat dilihat pada gambar dibawah ini : 
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Proses
id
id_g
id_m
ify
ifn
mulai
stop
Masalah
id_m
nama
Gejala
id_g
id_m
nama
Modul
Id_model
nama_modul
link
static_contect
gambar
publish
status
aktif
urutan
link_seo
User
username
password
nama_lengkap
nip
alamat
pic
email
no_telp
level
blokir
Input Masalah{}
Tambah gejala{}
Input User{}
Input modul{}
Edit modul{}
 
Gambar 3. Class Diagram 
 
3.4  Activity Diagram 
 Activity diagram mendiagnosa penyakit pada ikan nila dapat dilihat pada gambar dibawah 
ini : 
User Admin
Home
Lihat Masalah
Gejala
Diagnosa
Hasil
Home
Login
Menu
Proses Input, 
Update, Delete
Logout
ya
tidak
ya
tidak
 
Gambar 4. Activity Diagram 
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3.5 Implementasi Sistem 
 Berikut ini adalah implementasi sistem pada perancangan sistem pakar diagnosa penyakit 
ikan nila pada Dinas Perikanan Teluk Kuantan. 
1. Form Tambah Gejala 
 
Gambar 5. Form Tambah Gejala 
2. Form Tambah Masalah 
 
Gambar 6. Form Tambah Masalah 
3. Form Singkron Gejala dan Permasalahan 
 
Gambar 7. Form Singkron Gejala dan Permasalahan 
4. Form Proses Diagnosa 
 
Gambar 8. Form Proses Diagnosa 
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5. Halaman Diagnosa 
 
Gambar 9. Halaman Diagnosa 
 
4 PENUTUP 
4.1 Kesimpulan 
 Dari hasil pengujian terhadap aplikasi sistem pakar yang dibangun, kesimpulannya adalah 
program aplikasi sistem pakar dapat menyelesaikan masalah yaitu bisa menampilkan hasil 
diagnosa dengan cepat dan tepat berdasarkan gejala-gejala yang dimasukan oleh user. Untuk 
membuat hasil diagnosa menjadi sangat valid, maka data gejala yang dimasukan oleh seorang 
administrator / pakar kedalam suatu data penyakit, harus lengkap artinya gejala-gejala yang 
bisa mengarah ke suatu penyakit tersebut harus dimasukan secara lengkap, karena kesimpulan 
hasil diagnosa (persentase) yang ditampilkan dihitung secara otomatis oleh sistem aplikasi 
yaitu banyaknya gejala yang dipilih oleh user dibagi dengan banyaknya gejala yang dimiliki. 
Sehingga dari persentase itulah, user bisa mengetahui penyakit apa yang diderita dan 
kemungkinan mendapatkan penyakit yang lain. 
 
4.2  Saran 
 Aplikasi ini dapat dikembangkan lagi tapi bisa menggunakan teknologi yang lain 
misalnya teknologi berbasis mobile sehingga user bisa mengakses aplikasi ini menggunakan 
handphone yang telah mendukung teknologi GPRS juga menambahkan fasilitas lainnya. 
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